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INTISARI

Peristiwa tanah longsor atau dikenal dengan gerakan massa tanah, buatan atau kombinasi, sering terjadi pada lereng alami atau
lereng non alami dan sebenarnya merupakan fenomena alam. Tujuan pada penelitian ini adalah mengetahui parameter yang
berpengaruh dalam kelongsoran dan mengevaluasi bentuk longsoran tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan suatu model
pendekatan yang tepat dan sesuai dengan kondisi suatu daerah lereng dengan membandingkan kemiringan lereng. Berdasarkan
pendekatan ini maka dapat digunakan sebagai acuan dalam menentukan besarnya keruntuhan lereng atau longsoran yang terjadi.
Kemiringan lereng yang digunakan adalah 90°, 80, 70, 60°, 50°dan 40°. Benda uji longsor yang digunakan adalah tanah, pasir, campuran
tanah dan pasir. Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) parameter tanah yang berpengaruh terhadap kelongsoran adalah berat volume
tanah (y), ketinggian lereng (H), kemeringan lereng (o)) dan kadar air (w). 2) semakin besar kemiringan lereng dan proporsi pasir, maka
volume longsor semakin besar, 3) bentuk longsor yang didapat berbentuk translational slip yang mempunyai bidang gelincir masa
tanah berbentuk gelincir.

Kata kunci: kemiringan lereng,bentuk kelongsoran, volume kelongsoran.
ABSTRACT

Landslide events known as soil mass movements, artificial or combination, often occur on natural slopes or non-natural slopes
and are actually natural phenomena. The purpose of this research is to find out the parameters that influence the landslide and evaluate
the form of the avalanche. This research is conducted by applying an appropriate approach model and in accordance with the condition
of a slope area by comparing the height of the soil. Based on this approach it can be used as a reference in determining the magnitude
of the collapse of slopes or landslides that occur. The angle of slope used are 90°, 80, 70, 60°, 50°and 40° . The soil used is a
homogeneous soil, sand, mix of the soid and sand. The results shows that 1) soil parameters affecting the landslides are the weight of
soil volume (y), height (H), slope (o) and moisture (w). 2) the greater the slope and proportion of sand, the greater the volume of
landslides, 3)the shape of the landslide obtained is in the form of translational slip which has a sloping field in the shape of a sloping
land.

Key word: slope, form of landslides, slides volume.

digunakan sebagai acuan dalam menentukan besarnya
volume kelongsoran atau bentuk longsoran yang terjadi.

Pendahuluan
A. Tanah Longsor

Bencana merupakan suatu peristiwa yang Bencana Tanah
merupakan suatu peristiwa yang mengancam dan
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat
yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor
nonalam maupun faktor manusia sehingga mengakibatan peristiwa geologi dimana terjadi pergerakan tanah seperti

timbulnyah korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, jatuhnya bebetuan atau gumpalan besar tanah (Nandi,
dan kerugian harta benda. (Soehatman, 2010) 2007)

longsor adalah perpindahan materil
pembentukan lereng berupa batuan, bahan rombakan,
tanah atau material laporan bergerak ke bawah atau keluar
lereng. Secara geologis tanah longsor adalah suatu

Peristiwa tanah longsor atau dikenal dengan
gerakan massa tanah, buatan atau kombinasi, sering
terjadi pada lereng alami atau lereng non alami dan
sebenarnya merupakan fenomena alam, yaitu alam
mencari keseimbangan baru akibat adanya gangguan atau
faktor yang mempengaruhi dan menyebabkan terjadinya
penguranagan kuat geser serta peningkatan tegangan
geser tanah (Suryolelono,2002). Kerusakan yang ditimbulkan oleh gerakan massa
tidakhanya bersifat langsung, seperti rusaknya fasilitas
umum, lahan pertanian, ataupun korban manusia, akan
tetepi juga kerusakan yang bersifat tidak langsung yang

Gerakan massa umumnya disebabkan oleh gaya-
gaya gravitasi dan kadang-kadang getaran atau gempa
menyokong kejadian tersebut. Gerakan massa yang
berupa tanah longsor terjadi oleh akibat adanya
keruntuhan geser disepanjang bidang longsor yang
merupakan batas bergeraknya massa tanah atau batuan

Berdasarkan pemikiran di atas, maka dipandang
perlu dilakukan kajian tentang hubungan antara

ket}ngglan lereng dan  kemiringan lereng  terhadap melumpuhkan kegiatan pembangunan dan aktifitas
terjadinya kelongsoran. Dengan menerapkan sua‘gu.model ekonomi di daerah bencana dan sekitarnya. (Hary
pendekatan yang tepat dan sesuai dengan kondisi suatu Christandy, 2012)

daerah lereng dengan membandingkan ketinggian dan ’ '

kemiringan tanah. Berdasarkan pendekatan ini maka dapat



B. Tujuan Penelitian

1) Mengetahui parameter yang berpengaruh dalam
kelongsoran

2) Mengevaluasi bentuk
menggunakan model.

3) Mengetahui bentuk kelongsoran berdasarkan jenis
tanah dan kemiringan

kelongsoran dengan

C. Jenis-Jenis Tanah Longsor

Nandi (2007) mengklasifikasikan tanah longsor
menjadi enam jenis yaitu:

1) Longsor translasi: Jenis longsoran ini berupa gerakan
massa tanah dan batuan pada bidang gelincir
berbentuk merata atau menggelombang landai

2) Longsor rotasi: Jenis ini merupakan bergeraknya
massa tanah dan batuan pada bidang gelincir
berbentuk cekung

3) Pergerakan blok: perpindahan batuan yang bergerak
pada bidang gelincir berbentuk rata

4) Runtuhan batu: longsoran yang terjadi ketika sejumlah
besar batuan atau mineral lain bergerak ke bawah
dengan cara jatuh bebas

5) Rayapan tanah: jenis longsor yang bergerak lambat.
Jenis tanahnya berupa butiran kasar dan halus.

6) Aliran bahan rombakan: Jenis tanah longsor ini terjadi
ketika masa tanah bergerak didorong oleh air.
Kecepatan aliran tergantung pada kemiringan lereng,
volume dan tekanan air serta jenis materialnya.

D. Macam bidang longsor

Bambang Surendro (2015) mengklasifikasikan
bidang longsor menjadi lima jenis yaitu:

1) Longsor di bagian atas saja: Kelongsoran di bagian
atas dapat terjadi apabila sudut lereng sangat curam
atau tanah bagian bawah bersifat lebih kuat dari pada
yang di atasnya

2) Longsor melalui kaki: Kelongsoran seperti ini terjadi
jika tanah bahan timbunan dan tanah dasar homogeny.

3) Longsor sampai dasar pondasi: Kelongsoran seperti
ini terjadi jika sudut gesek dalam o sangat kecil (tanah
lempung) atau jika tanah dasarnya bersifat sama atau
lebih lunak.

4) Translational slip: Kelongsoran seperti ini terjadi jika
terdapat slope terbatas, atau terdapat lapisan yang
berbeda kekuatannya letaknya dangkal.

5) Compound slip: Kelongsoran sebagian berbentuk
lingkaran, dan sebagian berbentuk bidang lurus (pada
lapisan yang berbeda).

Metodologi Penelitian

A. Pengumpulan Data

Pada penelitian ini data yang dicari adalah volume

longsoran (v), kadar air (w), berat volume tanah (y),
kemiringan lereng (o), dan ketinggian lereng (H)

B. Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
bak model kaca sebagai tempat penampunagn benda uji
berupa tanah, pasir dan campurab tanah berpasir dengan
komposisi yang sudah ditentukan. Selain itu alat
pendukung lainya yaitu cawan, oven, timbangan,
penggaris, stationary screen, dan cangkul. Sedangkan
bahan yang digunakan adalah tanah lempung dan pasir.
berikut adalah tabel benda uji penelitian

Tabel 1. benda uji penelitian

Ketinzgian JTumlah
Kemiringan Lereng Jenis Tanah ;
Lereng Penguiian
30cm | 90° 80°, 70°, 60°,30°, 40° Lempung 8
30cm | 90° B0°, 70°, 60°,30°, 40° Pasit 8
30cm | 90° 80°, 70°, 60°,50°, 40° | Pasir 15% + Lempung 85% 8
30cm | 90° 80° 70°,60°,50°, 40° | Pasir 30% + Lempung 70% 8
30cm | 90° 80° 70°,60°,50°, 40° | Pasir 45% + Lompung 53% 8
30cm | 90° 80°, 70°, 60°,50°, 40° | Pasi 60% + Lompung 40% 8

C.Tahap Penelitian

1) Tahap Persiapan: Tahap ini meliputi mempersiapkan
alat dan bahan yaitu tanah, pasir dan bak model.
Secara lebih jelas, bak model yang digunakan dapat
dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Bak model

lalu dilanjutkan dengan menentukan kemiringan
lereng yang sudah ditentukan yaitu
40°,50°,60°,70°,80°dan 90°. Setelah itu memasukan
benda uji atau bahan yang sudah disiapkan



2) Tahap Pelaksanaan
a. Tahap pengukuran volume longsoran: tahap ini
dimulai dengan menghidupkan alat
penggetar selama 10 menit. Setalah itu akan
didapat bentuk longsoran dan dilanjutakan
pengukuran volume longsoran dengan
menggunakan pengaris. tahap selanjutnya

memindahkan data longsor ke Software
autocad untuk  menghitung besar  volume
longsoran.Proses pengukuran dapat dilihat pada
Gambar 2.

Gambar 2. Pengukuran longsor lereng

b. Tahap pengukuran kadar air: Tahap ini dimulai
dengan mengambil sempel masing-masing benda uji
yang dimasukan ke dalam cawan dilanjutkan
menimbang benda uji. Lalu di lanjutkan memasukan
ke dalam oven untuk mengeringkan benda uji guna
mengurangi kadar air selama +24 jam. tehap
selanjutnya menimbang kemabali benda uji tersebut.
dan selanjutnya menghitung dan menganalisis kadar
air dan kepadatan tanah.

Hasil dan Pembahasan
A. Data hasil pengukuran volume longsor

Data  kelongsoran tanh  dilakukan
sebanyak 132 kali dengan 6 variasi benda uji
yang berbeda, sengan pengambilan ukuran
dari bagian atas tempat benda wuji ke
permukaan tanah setelah kelongsoran.
berikut adalah tabel data hasil perhitungan
volume longsor

Tabel 2. Data pehitungan volume longsor
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LERENG | sunprr ) | sanper | sanpes | T
1 PASIR 40° 0.00502 0.00456 0.00439 0.01144572
30° 0.00704 0.00708 0.00712 | 0.016501981
60° 0.00777 0.00806 0.00779 | 0.018427329
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T (L0555 L05EE LS 041327527
BO 100887 oAl DEETE 230
o [RCE ) 004919 S.EET Q0115655
e e Eri“:‘:lrj:lln.‘h 5 1h|;;'jl.l|.m r\‘x"\‘ljl"?‘ ':5‘-“:‘5*;;'}'” ] r:'l.\\TT’:\-
1 TANAH A0 DM T DODESH D0 DB HES
50 OEs O037T 0O0L5% D04 S
] HAGd IR 000151 MOIERIa1]
& LT TR 000830 012015
] DS E [HMED 000450 DLl i3
T D2 E DI 000230 D005 EIERED
B0 OUHMST DM 5 Do0sss &0l ssg11
o [LHIEES LHIEES D005 01317208
KFMIERGAN WOHLUME LOMGEORAN (M) RATA -
e HENRAT LEREKG SAMPEL | | SAMPEL 2 | SAMPEL 3 RATa
1 TANAH 85% 40 H24 L 14 00 DR 216
PASIR 155 50 HEE DUHHET [EERE D00 13065
il LS (K2 000426 LR 2TELT
i DHIAZ [aHiLa T 00020 B0 LRSS
7w [LHIE40 [LHIEED 00050 OLE 17482
T DUHI2E U 0o027TE
£ (L1540 [LHIEES [y
an DD DD T 0L00e5E
EEMIERGAN VOLUME LONGROEAR (M3) RATA
= fEba e LEREKG SAMPEL | | SAMPEL 2 | SAMFEL 3 RATA
4 TahAaH To0% an D0IET D000 s nonidi D07 Sa 485
PASIR 3y 50 LHI0S LHIEZE 000552 SOLTI4L
il [HMB iHMRE OO TE DL 15550
&0 D008 02TR 00029 D.waaET112
w 52| OLH0ETH 000742 DRSS
T HATE DHAEE DLiEE DDA LS
BOD Tl HITT friaToE R ST
] 00720 G0070T 001710 Lari] gy b e
NO e KEMIRINGAN VOLUME LONGSOEAN (M3) RATA -
LERENG | samprri | sampero | samprrs | RATA
5 TANAH 53% 40° 0.00403 0.00414 0.00461 0.00970776
PASIR 45% 50° 0.00534 0.00525 0.00457 0.01210496
60° 0.00631 0.00610 0.00570 0.01430637
60 "% 0.00363 0.00350 0.00427 0.008559194
70 0.00603 0.00652 0.00699 0.01487426
70 "= 0.00472 0.00507 0.00476 0.011377988
30 0.00724 0.00719 0.00724 0.01684431
90° 0.00772 0.00754 0.00796 0.0179235
i _—_n }CE]IfEm;.El'NN(éAN VOLUME LONGSOBAN (M3) Piif-l-i N
SAMPEL1 | SAMPEL2 | SAMPEL3
6 TANAH 40% 40° 0.00473 0.00410 0.00332 0.009944
PASIR §0% 30" 0.00669 0.00640 0.00640 0.015229662
60° 0.00697 0.00694 0.00701 0.016236419
60 "% 0.00412 0.00432 0.00417 0.00983038
70 0.00760 0.00749 0.00744 0.01756522
[ s 0.00525 0.00517 0.00520 0.012159056
30° 0.00807 0.00810 0.00777 0.01876058
907 0.00812 0.00834 0.00864 0.01934098
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kemiringan dengan tanah keras 10 cm




B. Data kepadatan tanah

Data kepadatan tanah dilakukan 6 kali settiap
variasi, dan pengambilan sempel tanah di lakukan 1 kali
menggunakan tabung sempel yaitu pada sebelum dan
sesudah kelongsoran. Berikut adalah tabel data hasi
perhitungan kepadatan tanah.

Tabel 2. Data pehitungan kepadatan tanah

Dimensi

berat berat
No. Benda Uji volume | velume
Diameter | Tinggi | Volume | Kadarair | tanah tanzh
bassh | kering

(o) (em) (em3) [£5] (b} yk)
1 Pasir 64 10 321,69 | 0.09766 | 147471 | 1.3449
2 Tenzh 64 10 321,69 | 0.20690 | 142684 | 1.1822
3 Tanah §5% = Pasir 15% 64 10 321,69 | 0.17829 | 143402 | 1.2170
4 Tanah 70% = Pasir 30% 64 10 321,69 | 0.16622 | 144120 | 1.2357
5 Tanah 55% + Pasir 45% 6.4 10 321,69 | 0.16404 | 1.44838 | 1.2442
6 Tanah 40% + Pasir 60% 6.4 10 321,69 | 0.15088 | 1.45556 | 1.2674

keterangan:

w1l = Berat cawan kosong (gram)

w2 = Berat cawan + tanah basah (gram)
w3 = Berat cawan + tanah kering (gram)
V = Volume (gr/cm2)

y b= Berat isi tanah basah

w2-wi1
yb=——

ol = Tegangan normal
p =Kuat tekan (kg)
A = Luas alas (cm2)

Menentukan kadar air tanah (w)
w2-w3

w3-wl

Menentukan kepadatan tanah/ tanah kering (yk)
k=17
ve= 1+w

C. Hubungan kemiringan lereng (a) dan volume
longsor (v) pada benda uji

Diketahui bahwa ketinggian lereng
mempengaruhi besarnya volume kelongsoran,
Berdasarkan Tabel 2. diketahui bahwa terdapat hubungan
keiringan lereng dengan volume longsoran seperti
ditunjukkan pada Gambar 3, Gambar 4, Gambar 5,
Gambar 6, Gambar 7, dan Gambar 8.

Volume Kelongsoran (v)/m3
=
=
&

Pasir

e w=0.000076a + 0.002717
R*=0.819290

-

v=0.00006a + 0.00113
R*=0.90939
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Gambar 3. Grafik hubungan lemiringan lereng dengan

volume longsor benda uji pasir

Volume Kelongsoran (v}/m3
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Kemiringan (a)

Gambar 4. Grafik hubungan lemiringan lereng dengan

volume longsor benda uji tanah
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Gambar 5. Grafik hubungan lemiringan lereng dengan
volume longsor benda uji tanah 85% dan pasir 15%




Tanah 70% + Pasir 30%

Volume Kelongsoran (v)/m3
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Gambar 6. Grafik hubungan lemiringan lereng dengan
volume longsor benda uji tanah 70% dan 30%

Tanah 55% + Pasir 45%

B e v=0.00007a +0.00160
| R*=094138

v =0.00010a-0.0024%
R*=0.80287
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Gambar 7. Grafik hubungan lemiringan lereng dengan
volume longsor benda uji tanah 55% dan pasir 45%

Tanah 40% + Pasir 60%

- v=0.00008a+ 000197
* o o R*=0.81318

v=0.00010a - 0.00183
0.002 R*=0.98513
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Gambar 8. Grafik hubungan lemiringan lereng dengan
volume longsor benda uji tanah 40% dan pasir 60%

D. Pembahasan

Berdasarkan hasil percobaan analisis yang telah
dilakukan sebagaimana disampaikan di atas, bahwa
besarnya kemiringan berpengaruh terhadap volume
longsoran hal tersebut disebabkan karena berdasarkan
sudut longsor kritis yang ada
(45° + o /2) yang bersifat tetap, maka untuk jenis tanah
tertentu yang homogen apabila kemiringan lereng semakin
besar, volume kelongsoran yang terjadi semakin besar
pula. sebaliknya pada lereng tanah yang tidak homogen
(terdapat lapisan tanah keras pada kedalam tertentu)
volume kelongsoran yang terjadi sangat dipengaruhi oleh
tebal dan tipisnya lapisan tanah lunak yang di atasnya,
sehingga apabila ketebalan tanah lunak di atas tanah keras
semakin besar maka volume kelongsoran semakin besar.
Akan tetapi sebaliknya apabila lapisan tanah di atas tanah
keras tidak terlalu tebal (tipis), maka volume kelongsoran
yang terjadi akan lebih sedikit. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan (lihat Gambar 3 s.d Gambar 8)
bahwa kelongsoran yang terjadi pada model kelongsoran
dengan lapis tanah keras menunjukkan nilai volume
longsor yang lebih kecil.

Bentuk kelongsoran pada uji model terdapat
perbedaan yang cukup besar dengan bentuk kelongsoran
hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu. hal
tersebut dapat terjadi yang bisa disebabkan karena jenis
tanah yang digunakan dalam penelitian berbeda sifatnya.
terutama untuk tanah mempunyai sudut gesek dan kohesi
yang cukup besar.

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa tanah yang
mempunyai kadar air tinggi menghasilkan kepadatan yang
semakin rendah, dengan demikian dapat diketahui bahwa
untauk tanah yag semakin basah akan mudah longsor.

Kesimpulan dan Saran

1) Kesimpulan

a. Parameter yang berpengaruh terhadap bentuk
kelongsoran adalah berat volume tanah (y),
kemiringan lereng (o) dan kadar air (w).

b. Semakin besar kemiringan lereng (a0 ) serta
memiliki proporsi pasir lebih besar, lereng akan
mudah longsor dan jenis bentuk longsor yang
terjadi memiliki bentuk longsoran melalui kaki
(slope failure through toe).

c. Bentuk longsoran translational slip mengalamai
pergerakan longsor seperti longsoran melalui kaki
yaitu masa tanah bergerak pada bidang gelincir
berbentuk cekung.

2) Saran
a. Dalam penelitian ini parameter geteran yang di
gunakan belum menggunakan alat penentu getaran
dan dilakukan dengan cara manual (mesin ayakan)
dan hanya sebagai tambahan wuntuk faktor



penyebab kelongsoran, maka untuk penelitian
selanjutnya  dapat  digunakan alat untuk
mengetahui  getaran yang ada atau bisa
menggunakan alat yang lain untuk mendapatkan
tingkat ketelitian yang lebih baik.

b. Dalam penelitian ini menggunakan tanah homogen
atau tanah sejenis dan pasir, maka untuk penelitian
selanjutnya dapat digunakan tanah yang berbeda
agar hasil yang dapat lebih bervariasi.

c. Dalam penelitian selanjutnya dapat menggunakan
tinggi lereng yang divariasi karena dalam
penelitian ini ketinggian lereng sama yaitu 0.40
meter.
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